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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Jalan raya merupakan jalur penting yang menghubungkan area tertentu satu

sama lainnya. Jalan raya yang baik akan membuat perjalanan lebih nyaman dan

aman serta mempercepat pengiriman barang dan jasa (Tarigan, R. 2024).

Pada dasarnya, fungsi struktural jalan akan menurun seiring berjalannya

waktu, terutama ketika jalan tersebut sering dilewati oleh kendaraan dengan

kelebihan muatan. Jalan yang baru dibangun atau direnovasi kini sering

mengalami kerusakan dalam waktu singkat, yang disebut dengan kegagalan

prematur. Konstruksi yang buruk, drainase yang tidak baik, lalu lintas yang padat

dan muatan yang berlebihan merupakan penyebab utama kerusakan jalan.

Kerusakan jalan menjadi subjek perdebatan dimana adanya perbedaan pendapat

tentang penyebab kerusakan jalan, sebagian orang berpendapat bahwa desain dan

kualitas pengerjaan jalan yang buruk menyebabkan kerusakan dini pada jalan raya,

sedangkan pihak lain berpendapat bahwa overloading atau kendaraan yang

membawa beban berlebih merupakan faktor penyebab kerusakan dini perkerasan

jalan.

Transportasi angkutan barang di Indonesia hampir 90% didominasi oleh truk,

namun dari jumlah tersebut terdapat juga kurang lebih 75% truk angkutan barang

di Indonesia melakukan pelanggaran, dan lebih dari setengahnya terkait dengan

muatan yang berlebihan dan dimensi yang tidak memenuhi persyaratan. Truk

merupakan sarana transportasi angkutan barang yang telah menjadi bagian
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penting dari perekonomi dihampir semua wilayah yang ada di Indonesia.

Pengangkutan barang diatur oleh undang-undang untuk menjaga keselamatan

masyarakat, pemeliharaan prasarana jalan, kelestarian lingkungan, dan

keuntungan ekonomi pengguna dan operator transportasi. Namun, dalam

praktiknya angkutan barang banyak melakukan pelanggaran, seperti dimensi atau

ukuran kendaraan yang diangkut melebihi ukuran yang diperbolehkan dan berat

muatan melebihi kapasitas yang diperbolehkan.

(a)

(b)

Gambar 1.1. Ilustrasi Kendaraan Dengan Beban Overloading
Sumber : Masterplan Transportasi Darat (2005)
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Karena terjadinya penyelewengan pengawasan terhadap kendaraan-kendaraan

yang melintas sehingga ada beban berlebih pada jalan. Selain itu, drainase jalan

yang buruk adalah faktor tambahan yang menyebabkan kerusakan perkerasan

lebih cepat. Kerusakan pada jalan yang terjadi merupakan kerusakan jalan

sebelum masa rekayasa yang direncanakan tercapai. Inilah dampak nyata dari

kelebihan beban. Menurunnya keselamatan, layanan transportasi, dan kualitas

lingkungan adalah efek negatif lain dari kelebihan muatan. Jalan yang mengalami

kerusakan disebabkan oleh banyak faktor yang saling berkaitan. Dalam

Masterplan Perhubungan Darat (2005), selain kelebihan beban, pengaruh

lingkungan, perencanaan, pemantauan, dan pelaksanaan juga berkontribusi

terhadap kerusakan jalan.

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Kapten Piere Tendean (Jembatan

Kahayan) Kota Palangka Raya hingga Desa Bukit Liti (Bundaran Simpang Kurun

- Palangka Raya - Buntok) Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah.

Jalan raya ini merupakan penghubung antar provinsi atau kota yang sangat sering

dilewati oleh kendaraan-kendaraan angkutan barang dan kendaraan-kendaraan

pribadi lainnya. Pada jalan tersebut terdapat beberapa titik jalan yang mengalami

kerusakan jalan seperti jalan berlubang, bergelombang, retak samping, retak kulit

buaya dan kesukan-kerusakan lainnya yang mengganggu pengguna jalan. Dengan

demikian, penelitian ini perlu untuk dilakukan evaluasi terhadap kerusakan jalan

yang disebabkan oleh kendaraan yang mengalami overloading.
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I.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Menganalisis apa saja kerusakan jalan yang terjadi dan menganalisis

prosentase kerusakan jalan yang terjadi akibat kendaraan-kendaraan dengan

kelebihan muatan (overloading) yang melintas ?

2. Menganalisis unsur apa saja yang mempengaruhi kerusakan jalan dan

keselamatan jalan ?

3. Rekomendasi apa yang dapat dirumuskan agar meminimalisirkan dampak

kerusakan jalan, pelanggaran, dan mengurangi angka kecelakaan yang

disebabkan oleh kendaraan overloading ?

I.3. Batasan Masalah

Untuk meningkatkan fokus penelitian ini, maka akan dibatasi pada pokok

bahasan berikut ini:

1. Kerusakan jalan yang maksud didefinisikan sebagai kerusakan yang

disebabkan oleh kendaraan overloading yang melintas.

2. Perkerasan jalan yang dimaksud adalah Flexible Pavement (Perkerasan lentur)

yang jenis perkerasan jalannya menggunakan aspal sebagai bahan pengikat.

3. Kelebihan beban yang terjadi merupakan kelebihan beban gandar standar

akibat konfigurasi gandar kendaraan.

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada ruas Jalan Kapten Piere Tendean

(Jembatan Kahayan) Kota Palangka Raya hingga Desa Bukit Liti (Bundaran
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Simpang Kurun - Palangka Raya - Buntok) Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi

Kalimantan Tengah.

I.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui berapa besar kerusakan yang terjadi dan mengetahui persentase

kerusakan jalan yang disebabkan oleh kendaraan - kendaraan dengan

kelebihan muatan (overloading).

2. Mengetahui kelayakan suatu jalan dalam mencapai keselamatan berkendara.

3. Merumuskan strategi dan rekomendasi berbasis analisis SWOT untuk

meminimalkan kerusakan jalan, pelanggaran, dan mengurangi angka

kecelakaan yang disebabkan oleh kendaraan overloading.

I.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan dalam penelitian ini secara langsung dan tidak langsung akan

memberikan peningkatan dibidang pendidikan saat ini. Adapun manfaat penelitian

ini yaitu :

1. Manfaat secara teoritis :

a. Mendapatkan informasi lebih lanjut tentang dampak kelebihan muatan

kendaraan terhadap kerusakan jalan raya.

b. Penelitian ini diharapkan akan membantu studi lebih mengenai

bagaimana kendaraan overloading berdampak pada kerusakan dan

keselamatan jalan.
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2. Manfaat secara Praktis :

a. Meningkatkan pengetahuan tentang dampak kelebihan muatan, juga

dikenal sebagai overloading, terhadap kerusakan jalan raya

b. Memberikan konstribusi yang bermanfaat bagi perkembagan ilmu

pengetahuan dalam bidang rekayasan transportasi.

1.6. Keaslian Penelitian

Untuk memastikan apakah ada hubungan atau perbedaan antara subjek

penelitian ini dan sub-kajian sebelumnya, perbandingan harus dilakukan. Di

antara temuan penelitian sebelumnya bisa diamati pada Tabel 1.1 berikut ini :
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Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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Lanjutan Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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Lanjutan Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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Lanjutan Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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Lanjutan Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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Lanjutan Tabel 1.1. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu
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